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Abstract 

Background: The spread of mosquitoes can be stopped by one of the ways, namely by eradicating mosquito nests and 
killing mosquito larvae. Ginger plants, especially ginger stems, are one of the local plants that can be used as natural 
larvicide. The active substances in ginger stems are essential oils, saponins, alkaloids and proteolytic enzymes. 
Objectives: To determine the ability of ginger stem extract (Zingiber officinale roscoe) as a natural larvicide against 
Aedes aegypti mosquitoes. 
Methods: This study is an experimental research conducted in the laboratory, carried out in July 2024. The sample used 
in this study was Aedes aegypti instar III mosquito larvae. The treatment involved five effective concentrations of ginger 
stem extract, namely 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, and 1%, as well as a negative control group using distilled water. Each 
treatment group consisted of 25 larvae. Data analysis was carried out using the Aedes aegypti larval mortality 
percentage formula and Probit analysis to determine the LC50 value. 
Results: The results of the study showed that the average mortality of larvae at a concentration of 0,2% reached 2 (8%), 
at a concentration of 0,4% as many as 3 (12%), at a concentration of 0,6% recorded 4 (16%), at a concentration of 0,8% 
reached 6 (24%), and at a concentration of 1% recorded 11 (44%). In the negative control, no deaths were seen, and the 
results of the probit test showed an LC50 value of 1,132%, with a lower limit of 0,983% and an upper limit of 1,404%. 
Conclusion: Ginger stem extract (Zingiber officinale roscoe) is effective as a natural larvicide against Aedes aegypti 
mosquitoes with a maximum consumption of 1% achieving 44% mortality and an LC50 value of 1,13%. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Penyebaran nyamuk dapat diputuskan dengan salah satu caranya yaitu  membasmi sarang nyamuk dan 
mematikan larva nyamuk. Tanaman jahe khususnya batang jahe merupakan salah satu tanaman lokal yang mungkin bisa 
dimanfaatkan sebagai larvasida alami. Kandungan zat aktif di dalam batang jahe yaitu minyak atsiri, saponin, alkaloid dan 
enzim proteolitik.  
Tujuan: Untuk mengetahui kemampuan ekstrak batang jahe (Zingiber officinale roscoe) sebagai larvasida alami 
terhadap nyamuk Aedes aegypti.  
Metode: Studi ini merupakan jenis penelitian eksperimental yang dilakukan di laboratorium, dilaksanakan pada bulan 
Juli 2024. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini larva nyamuk Aedes aegypti  instar III. Perlakuan melibatkan lima 
konsentrasi efektif ekstrak batang jahe, yaitu 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1%, serta kelompok kontrol negatif yang 
menggunakan aquades. Setiap kelompok perlakuan terdiri dari 25 ekor larva. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan rumus persentase kematian larva Aedes aegypti serta analisis Probit untuk menentukan nilai LC50. 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan rata-rata kematian larva pada konsentrasi 0,2% mencapai 2 ekor (8%), pada 
konsentrasi 0,4% sebanyak 3 ekor (12%), pada konsentrasi 0,6% tercatat 4 ekor (16%), pada konsentrasi 0,8% mencapai 
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6 ekor (24%), dan pada konsentrasi 1% tercatat 11 ekor (44%). Pada kontrol negatif tidak terlihat adanya kematian, dan 
hasil uji probit menunjukkan nilai LC50 sebesar 1,132%, dengan batas bawah 0,983% dan batas atas 1,404%. 
Kesimpulan: Ekstrak batang jahe (Zingiber officinale roscoe) efektif sebagai larvasida alami terhadap nyamuk Aedes 
aegypti dengan konsumsi maksimum 1% mencapai mortalitas 44% dan nilai LC50 sebesar 1,13%.  
 

Kata Kunci: 
Ekstrak Batang Jahe, Aedes aegypti, Larvasida 

 
 

Pendahuluan 

yamuk adalah serangga yang bisa terbang 
dan pada umumnya hidup di sebagian 
besar dunia. Lebih dari 3.700 jenis nyamuk 

dapat ditemukan di seluruh dunia. Beberapa 
nyamuk dapat menjadi vektor (CDC, 2024). 
Penyakit yang ditularkan nyamuk menyebabkan 
penyakit pada sekitar 700 juta orang per tahun 
secara global (Dhiman et al., 2022). Salah satunya 
adalah Aedes aegypti. Nyamuk Aedes aegypti 
bertanggung jawab terhadap penularan beberapa 
arbovirus terpenting di dunia yaitu demam 
berdarah, Zika, dan chikungunya  (Gloria-soria et 
al., 2017; Ross et al., 2017; Silvério et al., 2020; 
Aungtikun & Soonwera, 2021). Aedes aegypti 
adalah vektor nyamuk demam berdarah yang 
tersebar luas dan  penyakit arbovirus di manusia 
terpenting pada manusia (Louise et al., 2015; 
Estallo et al., 2020). Aedes aegypti adalah penular 
utama virus Dengue (Wiemer et al., 
2017)(Rahmayanti, 2023). Ini adalah salah satu 
penyakit menular global yang tumbuh paling cepat, 
dengan 100-400 juta infeksi baru per tahun, dan 
sekarang semakin mengakar di banyak kota besar 
tropis  (Brady & Hay, 2020).  

Pada tahun 2022, dilakukan pemeriksaan 
jentik di 23.829 dari 84.502 desa (28%) di 
Indonesia, dan hasilnya sebagian besar (14,936 
desa, 63%) dinyatakan berisiko DBD. Sehingga 
meskipun 94,6% dari >46 juta rumah dinyatakan 
bebas jentik nyamuk, namun angka kejadian 
dengue tetap tinggi. Angka bebas jentik yang 
melebihi 90% ini juga tampak dalam tiga tahun 
terakhir (2020-2022) (Kemenkes RI, 2022). Siklus 
penularan demam berdarah melibatkan interaksi 
kompleks dari banyak faktor manusia dan nyamuk. 
Satu titik penting selama interaksi siklus penularan 
adalah peristiwa gigitan nyamuk, di mana air 
liurnya disuntikkan ke inang. Sejumlah komponen 
dalam air liur nyamuk telah terbukti memainkan 
peran penting dalam penularan demam berdarah 
(Gold et al., 2020). Virus dengue dapat menular 

melalui gigitan nyamuk Aedes. Demam Berdarah 
gejalanya sakit kepala, demam tinggi, otot dan 
sendi terasa nyeri, muntah, dan ruam. Dalam 
beberapa kasus, demam berdarah berubah 
menjadi demam berdarah dengue, yang 
menyebabkan pendarahan dari hidung, gusi, juga 
di bawah kulit (Medline Plus, 2022). 

Tidak ada obat antivirus, vaksin atau obat 
khusus untuk melawan virus ini, strategi utama 
untuk pengendalian penyakit yang efektif adalah 
melawan vektor dengan meningkatkan sanitasi 
dasar dan praktik lingkungan sehingga semua 
tempat di mana nyamuk dapat bertelur dapat 
dihilangkan (Shamsi et al., 2018). Wabah DBD 
biasanya akan mulai meningkat saat pertengahan 
musim hujan, hal ini disebabkan oleh semakin 
bertambahnya tempat-tempat perkembangbiakan 
nyamuk karena meningkatnya curah hujan. Tidak 
heran jika hampir setiap tahunnya, wabah DBD 
digolongkan dalam kejadian luar biasa (KLB). 
Pemerintah, stakeholder, tokoh masyarakat dan 
sector kesehatan harus bersama-sama mendukung 
inovasi-inovasi sosial untuk meningkatkan 
pengendalian vektor (Siyam et al., 2022). Sehingga 
untuk pengedalian DBD diperlukan metode yang 
tepat, aman, murah, ramah lingkungan dan  
tanaman obat yang efektif. 

Insektisida termasuk dalam golongan umum 
pestisida kimia. Insektisida bersifat khusus 
membunuh vektor penyakit atau serangga yang 
menyerang tanaman budidaya, pada spektrum 
yang luas Insektisida dapat berbahaya bagi 
manusia dan memusnahkan serangga yang 
berbahaya (Okagu et al., 2023). Sehingga 
diperlukan cara yang lebih aman  untuk bisa 
mematikan serangga khususnya di tingkat larva. 
Menurut (Aseptianova et al., 2017) menyatakan 
Pestisida nabati menggunakan tumbuhan sebagai 
bahan utamanya. Beberapa bagian tanaman yang 
dapat digunakan sebagai pestisida adalah daun, 
bunga, biji, batang, dan rimpang.  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai insektisida 
alami, khususnya tumbuhan lokal, dapat sangat 

N 
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efektif dalam meningkatkan kapasitas sumber daya 
alam setempat. Salah satu tanaman lokal yang 
dapat dimanfaatkan sebagai insektisida alami 
adalah tanaman jahe. Jahe (Zingiber officinale 
Roscoe) merupakan bagian dari famili 
Zingiberaceae dan genus Zingiber. Sejak dulu, jahe 
telah digunakan sebagai rempah dan obat alami (Li 
et al., 2016; Mao et al., 2019). Jahe memiliki banyak 
aktivitas biologis, menurut beberapa penelitian. Ini 
termasuk antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, 
antikanker, neuroprotektif, perlindungan 
kardiovaskular, perlindungan pernapasan, 
antiobesitas, antidiabetes, antimual, dan 
antiemetic (Mao et al., 2019;Arcusa et al., 2022). 

Jahe (Zingiber officinale Roscoe) termasuk 
jenis tanaman monokotil. Jahe sekarang 
dibudidayakan di banyak tempat tropis dan 
subtropis. Jahe tidak hanya bermanfaat sebagai 
pelengkap makanan yang meningkatkan rasa dan 
aroma, tetapi juga digunakan sebagai obat 
tradisional (Li et al., 2016). Penelitian larvasida 
terkait tumbuhan jahe sudah pernah dilakukan 
(Qatrinida et al., 2021) Dengan menggunakan jahe 
merah diperoleh hasil bahwa ekstrak jahe merah 
(Zingiber officinale var. rubrum) dapat menjadi 
pengganti dan digunakan sebagai larvasida alami 
terhadap nyamuk Aedes albopictus. 

Batang jahe adalah batang semu yang tegak 
lurus, berbentuk bulat pipih, tidak bercabang yang 
terdiri dari seludang dan pelepah daun yang saling 
menutup sehingga membentuk bentuk batang. 
Pelepah daun melekat pada satu sama lain dan 
membentuk batang. Daun berukuran 5 hingga 25 
cm panjang dan 0,8 hingga 2,5 cm lebar (Wardani, 
2012). Berdasarkan hasil identifikasi fitokimia, jahe 
mengandung senyawa minyak atsiri, fenol, 
terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan saponin yang 
dapat bersifat sebagai larvasida (Fitriyanti et al., 
2019). Flavonoid, alkaloid, dan saponin juga 
bersifat racun bagi hama (Lamin et al., 2023). 
Urgensi penelitian ini adalah diperolehnya cara 
alternatif untuk pengendalian larva nyamuk Aedes 
aegypti sebagai larvasida nabati dalam bentuk 
ekstrak batang jahe ramah lingkungan dan lebih 
cepat terurai, sehingga lebih aman bagi manusia 
dan tidak menimbulkan resistensi vektor.  
 
 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen, khususnya untuk mengetahui dan 

menganalisis kemampuan ekstrak batang jahe 
(Zingiber officinale Roscoe) sebagai insektisida 
alami dengan perbedaan konsentrasi 0,2%, 0, 4%, 
0,6%, 0,8% dan 1% dan negatif. Tempat penelitian 
ekstrak batang jahe merah berlokasi di 
laboratorium Kimia Jurusan D III Teknologi 
Laboratorium Medis. Pengujian ekstrak batang 
jahe terhadap larva Aedes aegypti dilakukan 
selama 24 jam di Laboratorium Mikrobiologi 
Jurusan D III Teknologi Laboratorium Medis, 
Poltekkes Kemenkes Aceh. Penelitian ini 
berlangsung dari bulan Mei hingga Juli 2024. 

Penelitian ini menggunakan sampel larva 
nyamuk instar III. Alasan pemilihan larva instar III 
adalah karena pada stadium ini sudah dianggap 
cukup mewakili kondisi larva. Ukuran larva instar III 
tidak terlalu kecil sehingga mudah diamati dan larva 
ini merupakan bentuk aktif mencari makan sehingga 
mudah diidentifikasi, selain itu larva instar III 
merupakan sampel penelitian yang menjadi standar 
WHO. Larva instar ketiga berukuran panjang 4-5 mm, 
duri dada bening dan corong pernafasan (siphon) 
berwarna coklat kehitaman. Pada penelitian ini terdiri 
dari 25 ekor larva per konsentrasi dengan satu kali 
pengulangan. Ada lima kelompok perlakuan dan satu 
kelompok kontrol positif, sehingga total larva yang 
diperlukan untuk penelitian ini adalah 275 ekor. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang mencakup pengujian 
variasi konsentrasi ekstrak batang jahe (Zingiber 
officinale Roscoe) sebesar 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, 
dan 1% terhadap jumlah kematian larva nyamuk 
Aedes aegypti setelah 24 jam. Efektivitas ekstrak 
batang jahe sebagai biolarvasida terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti dalam penelitian ini terbukti 
saat kematian larva mencapai 10% hingga 95%. 
Ketentuan tersebut dipergunakan oleh WHO untuk 
mengendalikan nyamuk sebagai vektor penyakit 
dengan menggunakan larvasida. 

Alat yang digunakan adalah : Beaker glass, 
blender, gelas ukur, saringan, kaca arloji, tangkai 
pengaduk, wadah tempat pembiakan larva, 
gunting, corong gelas dan rangkaian ekstraksi. 
Bahan yang digunakan adalah : batang jahe 500 gr, 
275 larva Aedes aegypti instar III, kertas saring, kain 
kasa, benang jagung, aquades, dan kertas foil 
alumunium. 

 
Prosedur Kerja 
Pembuatan ekstrak batang jahe metode maserasi, 
dimulai dari mencuci batang jahe, keringkan diluar 
ruangan, jangan terkena sinar matahari langsung. 
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Setelah benar-benar kering, timbang 400 gram, lalu 
potong kecil-kecil, gunakan blender untuk 
memblender hingga menjadi serabut-serabut kecil.  

Kemudian masukkan ke dalam labu 
Erlenmeyer 1 liter, tambahkan 500 ml alkohol 96% 
dan tutup dengan alumunium foil. Biarkan selama 
2 hari jauh dari cahaya sambil diaduk secara teratur 
dengan pengaduk. Kemudian disaring dan produk 
filtratnya (maserat 1) dipisahkan, setelah itu residu 
direndam kembali dalam cairan filtrat secukupnya. 
Kemudian tutup dengan alumunium foil selama 1 x 
24 jam sambil sesekali diaduk.  

Kemudian disaring lagi (maserate 2), 
kemudian hasil filter tersebut dipadukan dengan 
maserate asli. Evaporasi pada suhu 70 derajat 
Celcius hingga larutan alkohol menguap. Dapatkan 
ekstrak pekat dan capai konsentrasi 100%. 

 
Perlakuan dan Pengamatan 
Metode perlakuan sampel pada penelitian ini 
adalah dengan memindahkan larutan yang telah 
disiapkan yang mengandung ekstrak batang jahe ke 
dalam wadah yang telah disiapkan dan 
membaginya secara merata menjadi 6 kelompok 
perlakuan, dengan pembagian sebagai berikut: 

Disiapkan 6 buah wadah (botol minuman + 
125 ml). Wadah 1 dimasukkan 0,2 gr ekstrak 
Batang jahe lalu diencerkan dengan 100 ml 
aquades, maka didapatkan konsentrasi 0,2%. 
Wadah 2 dimasukkan 0,4 gr ekstrak batang jahe 
lalu diencerkan dengan 100 ml aquades, maka 
didapatkan konsentrasi 0,4%. Wadah 3 
dimasukkan 0,6 gr ekstrak batang jahe lalu 
diencerkan dengan 100 ml aquades, maka 

didapatkan konsentrasi 0,6%. Wadah 4 
dimasukkan 0,8 gr ekstrak batang jahe lalu 
diencerkan dengan 100 ml aquades, maka 
didapatkan konsentrasi 0,8%. Wadah 5 
dimasukkan 1 gr ekstrak batang jahe lalu 
diencerkan dengan 100 ml aquades, maka 
didapat konsentrasi 1%. Wadah 6 diisi dengan 
temephos sebanyak 0,01 gr per 100 ml aquades 
sebanyak 100 ml sebagai kontrol positif. Pada 
setiap wadah dimasukkan 25 ekor larva 
kemudian jumlah larva yang mati selama 24 jam 
dihitung.   Pengulangan dilakukan satu kali 
 
Analisa Data  

Data yang diperoleh dari observasi akan 
diolah dengan menggunakan rumus untuk 
menghitung persentase adalah: Presentase (%) = 
(Jumlah Larva Uji yang Mati)/(Jumlah Larva Uji 
keseluruhan) × 100%. Setelah itu jumlah larva yang 
mati dianalisis dengan Program Analisis Probit 
untuk mendapatkan nilai LC50 dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Penelitian ini telah melalui 
prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk 
dilaksanakan berdasarkan Surat Keterangan KEPK 
Poltekkes Kemenkes Aceh, Nomor: 
DP.04.03/12.7/221/2024. 
 
 

Hasil 

Evaluasi kemampuan ekstrak batang jahe 
(Zingiber officinale roscoe) sebagai larvasida 
alami terhadap nyamuk Aedes aegypti  

 
Tabel 1. Karakteristik subjek

Konsentrasi (%) 
Jumlah 

Larva UJi 

Ulangan I Ulangan II Rata-Rata 
Larva 
Mati 

Rata-rata 
Kematian 

(%) 
1 jam 2 jam 24 jam 1 jam 2 jam 24 jam 

Negatif  kontrol (-) 25 0 0 0 0 0 0 0 0 
0,2% 25 0 0 2 0 0 2 2 8 
0,4% 25 0 0 3 0 0 2 3 12 
0,6% 25 0 0 4 0 0 4 4 16 
0,8% 25 0 1 6 0 0 5 6 24 
1% 25 1 2 12 0 2 10 11 44 

  
Penetapan Lethal Concentration 50 (LC50) 
LC50 adalah besar konsentrasi yang dapat 
menyebabkan kematian sebesar 50% dari total 
larva uji. Nilai LC50 kematian larva nyamuk 
Aedes aegypti pada berbagai waktu 
pengamatan didapatkan dengan melakukan uji 
Probit. Menurut  

 
WHO (2005), maksimal persentase konsentrasi  
dalam penelitian larvasida adalah sebesar 1%.  
LC50 dari konsentrasi ekstrak batang jahe 
(Zingiber officinale) adalah sebesar 1,13%. 
Seperti terlihat grafik  (Gambar 1). 
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Gambar 1. Grafik probit terhadap nilai LC50 
 
 

Pembahasan 

Evaluasi kemampuan ekstrak batang jahe 
(Zingiber officinale roscoe) sebagai larvasida 
alami terhadap nyamuk Aedes aegypti  
Penelitian ini menggunakan ekstrak batang jahe 
(Zingiber officinale) yang mengandung zingerol, 
saponin, minyak atsiri, flavonoid, alkaloid 
(Fitriyanti et al., 2019). Zat aktif yang berperan 
sebagai larvasida di dalam batang jahe adalah 
minyak atsiri, alkaloid, saponin dan enzim 
proteolitik. Minyak esensial adalah salah satu 
produk metabolik sekunder yang dihasilkan oleh 
tumbuhan. Minyak atsiri juga dikenal sebagai 
minyak eteris atau minyak yang dapat menguap 
dengan mudah (essential oil atau volatile). Minyak 
esensial dapat dihasilkan dari berbagai bagian 
tanaman, termasuk akar, batang, cabang, daun, 
bunga, serta buah.  

Minyak ini terdiri dari campuran senyawa-
senyawa volatile yang dapat diperoleh melalui 
proses distilasi, pengepresan, atau ekstraksi 
(Nurhaen et al., 2016). Toksisitas minyak esensial 
dari berbagai jenis tanaman yang telah diteliti 
tergantung pada tingkat konsentrasinya. Di 
samping itu, efektivitas minyak esensial 
dipengaruhi oleh asal tanaman, konsentrasi 
metabolit sekunder yang dihasilkan, jenis larva 
yang diuji, serta bagian tanaman yang diambil 
untuk diekstraksi (Santi & Purnama, 2016).  

Batang jahe mengandung banyak komponen 
minyak atsiri yang berfungsi sebagai inhibitor 
pernafasan yang kuat. Mereka dapat 
menghentikan organ pernafasan tubuh larva, 
menghentikan sistem pernafasan mereka. Selain 
itu, senyawa zingerol menurunkan aktivitas makan 
larva, menyebabkan mereka mat (Asfi et al., 2015). 

Alkaloid adalah senyawa yang berfungsi 
sebagai racun yang dapat memengaruhi lambung 
dengan cara mengganggu membran sel, sehingga 
memungkinkan zat tersebut untuk memasuki dan 
merusak sel. Alkaloid dapat mempengaruhi sistem 
saraf larva dengan menghambat kinerja enzim 
asetilkolinesterase (AchE). Akibatnya, terjadi 
akumulasi asetilkolin yang mengurangi mekanisme 
pelepasan otot, yang pada gilirannya 
menyebabkan kematian larva (Laksono et al., 
2022). Karakteristik fisik yang muncul akibat 
adanya kandungan alkaloid mencakup perubahan 
warna tubuh larva yang menjadi lebih cerah, 
pergerakan larva yang melambat ketika 
terstimulasi oleh sentuhan, serta posisi tubuh yang 
cenderung membungkuk (Hidayah et al., 2021). 
Kondisi ini dapat diamati pada kontrol larva uji yang 
memiliki warna kecoklatan dan menunjukkan 
aktivitas yang tinggi, sementara larva uji yang 
menerima tambahan ekstrak batang jahe 
menunjukkan tubuh yang lebih transparan dan 
pergerakannya menjadi lebih lambat. 

Saponin adalah senyawa yang 
mengakibatkan ukuran larva yang mati lebih 
panjang sekitar 1-2 mm dibandingkan sebelum 
perlakuan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Rahmayanti et al., 2016)(Rahmayanti & Safwan, 
2022) bahwa saponin bertindak sebagai racun 
perut yang dapat mengiritasi saluran pencernaan 
larva. Dan membuat ukuran larva yang mati terlihat 
lebih besar dibandingkan sebelumnya.  

Enzim proteolitik adalah salah satu 
kelompok enzim yang memecah molekul enzim 
yang berantai panjang menjadi fragmen yang lebih 
pendek (peptida) dan akhirnya menjadi 
komponennya asam amino (Britannica, 2023). 
Inhibitor protease tersebar luas pada hewan, 
tumbuhan, dan mikroorganisme (Silva et al., 2015). 
Inhibitor protease yang terkandung dalam 
tanaman, memiliki fungsi defensif, yang bekerja 
pada perkembangan larva dengan membentuk 
kompleks stabil dengan protease usus, 
menghambat aktivitas hidrolitik enzim 
pencernaan.  Meskipun dalam dosis kecil, ketika 
enzim tersebut masuk ke dalam tubuh larva 
nyamuk, akan terjadi reaksi kimia dalam proses 
metabolisme tubuh yang dapat mengganggu 
produksi hormon pertumbuhan. 

Bagian batang jahe biasanya tidak 
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat, 
melainkan langsung dibuang setelah mendapatkan 
rimpangnya. Studi ini menunjukkan bahwa ekstrak 

0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
0.8
0.9

1
1.1

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2 1.4 1.6 1.8 2 2.2 2.4

K
em

at
ia

n
 (

%
)

Dosis

https://www.britannica.com/science/amino-acid


148   SAGO Gizi dan Kesehatan; 6(1) 
April 2025 

  

batang jahe dapat digunakan sebagai pengganti 
larvasida sintetik. Penggunaan larvasida sintetik 
secara terus-menerus dapat menimbulkan 
resistensi serangga target dan juga memberikan 
dampak negatif terhadap kesehatan serta 
mencemari lingkungan. Larvasida alami dari 
ekstrak batang jahe ini bersifat alami dan mudah 
diuraikan di alam sehingga mengurangi resiko 
pencemaran lingkungan. 

Penelitian ekstrak batang jahe sebagai 
larvasida alami dapat disosialisasikan kepada 
masyarakat sehingga masyarakat dapat 
memanfaatkan limbah batang jahe sebagai 
larvasida Aedes aegypti. Ekstrak batang jahe 
sebagai larvasida alami dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu pada lingkungan dan 
genangan air bersih yang menjadi sarang nyamuk 
seperti pot bunga, tempat penampungan air di 
dispenser, dan lokasi lainnya yang tergenang air 

 
Lethal Concentration 50 (LC50) 
Nilai LC yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 
LC50. Hal ini disebabkan karena dalam penelitian 
yang menguji efektifitas suatu insektisida, tingkat 
konsentrasi insektisida dinilai memiliki 
kemampuan membunuh yang optimal dan tidak 
membahayakan lingkungan jika memenuhi batas 
LC50. Nilai LC yang berada di bawah LC50 tergolong 
memiliki kemampuan membunuh yang rendah, 
sementara nilai LC yang melebihi LC50 tergolong 
memiliki kemampuan membunuh yang efektif. 
(Rahmayanti et al., 2022). Tetapi untuk Namun, 
untuk insektisida yang dapat mencapai konsentrasi 
lethal (LC) di atas LC50, diperlukan evaluasi guna 
mengetahui sejauh mana keamanannya terhadap 
kelestarian lingkungan. 

LC50 adalah tingkat konsentrasi yang dapat 
mengakibatkan kematian sebanyak 50% dari 
jumlah total larva yang diuji. Batas minimum 
adalah konsentrasi terendah dari ekstrak batang 
jahe (Zingiber officinale Roscoe) yang masih efektif 
membunuh 50% larva dari total larva yang diuji. 
Batas atas adalah tingkat konsentrasi maksimum 
yang mampu menyebabkan kematian 50% dari 
populasi larva yang diuji setelah terpapar selama 
24 jam. Hasil analisis probit yang tertera di Tabel 2 
menunjukkan nilai LC50 sebesar 1,132%, dengan 
batas minimum 0,983% dan batas maksimum 
1,404%.  Semakin rendah nilai LC50 suatu zat 
berarti zat tersebut memiliki aktivitas yang lebih 
tinggi dalam membunuh hewan coba. Karena 
dengan zat tersebut perlu suatu konsentrasi yang 

lebih rendah untuk mematikan hewan coba dalam 
waktu yang sama (Indriaty et al., 2022). 

  
 

Kesimpulan 

Ekstrak batang jahe (Zingiber officinale roscoe) 
efektif sebagai larvasida alami terhadap nyamuk 
Aedes aegypti dengan konsumsi maksimum 1% 
mencapai mortalitas 44% dan nilai LC50 sebesar 
1,13%. Hasil ini mendukung potensial 
penggunaannya dalam program pengendalian 
nyamuk terutama dalam mendapatkan sumber 
tumbuhan alami yang mengandung senyawa 
bersifat larvasida terhadapat nyamuk Aedes 
aegypti yang ramah lingkungan. 
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